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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengansh kombinasi batang dan

kulit buah pisang batu fAusa brachyvarpeidalam ransum terhadap kecernaan NI,
ADF, Selulosa dan Hemiselulosa secara fr-vitre.
Metode vang dipakal dalam penelitian ini adalah metede  experiman yang
diranecang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 4 wlangan.
Sebagai perlakuan dalam penelitian ini adalabh A 0% batang dan kulit buah psang
batu, &% ramput lapangan dan 0% konsenirat, Perlakuan B 30% batang dan
30% kulit buah pisang batu, 40% konsentrat. Perlakuan © 409 batang dan 20%
kulit buah pisang batu, 40% konsentrat. Perlakuan T3 45% batang dan 15% kulit
buah pisang bafe, 40% konsenirat,

Dan hasil penelitian didspatkan rata-rata kecermaan NDF pada perlakuan
A=3639%. B=3413%, C=518%. [D=31,02%, kecernaan ADF pada perlakuan
AR5 TR, BB=53,57%, U=32,04% =5],16%, kecernaan selulosa pada perlakuan
A=3073%.B=54.65%. C=5329%, D=3224% kecernuan hemisclulosa pada
perlakuan A= 538, 16%, B=56.11%, C=54,78%.0=53.37%. Dan dari uji keragaman
ternyata perlakuan membenkan  pengaruh vang berbeda sangal nyata (P<0.01)
terhadap kecernaan NDIEF, ADYF. Selulosa dan Hemiselulosa, Berdasarkan hasil uji
lanjut DMRT terlithat perlakuan A berbeda sangat nyata dengan perlakuan B, C,
dan [} Perlakvan B berbeda sangal nyvata dengan perlakuan O tetapi berbeda nyata
dengan  perlakuan [} Perlakuan ©  berbeda nyala dengan  perlakusn D
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan batang dan
kielit buah pisang batu dalam ransum belum mampu menvamai kecernaan NDF,
ADF, Selulosa dan Hemiselulosa romput lapangan. Berdasarkan kesimpulan
diatas disarankan adanya penclitian lebih lanjut vaknd: a) Perle pengolahan bahan
terlebih dahulu untuk meningkatkan kecernaan, b) Mencari berapa persen batang
dan kulit bush pisang balu (Musa brechvarpa) dapat menggantikan rumpul
lapangan dalam ransum.

Kata kunci @ Batang dan kulit bush pisang batw, kecernaan NDF, ADF, Selulosa

dlan Hemiselulosa, fa-vitea,



I. PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Keterbatasan hijouanrumpuot-rumputan untuk teenak ruminansia semakin
berkurang karena lahan yang tersedia banyak digunakan untuk tempat pemukiman
penduduk, lahan pertanian dan perkebunan untuk mengpantikan pakan hijavan
maka perlu dicart pakan alternatif vaitu limbah dar: hasil pertanian/limbah induestn
pertanian. Diantara hmbab vang belum banyak digunakan oleh peternak untuk
ternak ruminansia vaitu batang dan kulit buah pisang batu,

Berdasarkan data BPS (2006) di Sumatera Barat Juas perkebunan pisang
adalah £1.322,60 ha dan bisa memproduksi buah pisang sebanyak (39.131.80
tondlabun). Dan jumlah pisang vang dibasilkan diatas 30% adalah pisang bam
sebanvak (1173954 ton/tahun)selamutnva dijelaskan bahwa kulit pisang yang
bisa dibasilkan 4 dari buah pisang adalab (3%913,18 tonftabun). Dari jumlah
pisang vang dihasilkan 60% batang pisang sebanvak (2347908 ton/tahun).dan
10% adalah daunnyva sebanyak { 391318 ton/tahun),

Menurut Poyyamozhi dan Kardivel (1986), Pezo dan Fenola (1987) batang
pisang batu mengandung semua zat-zal makanan yang dibutuhkan oleh ternak
ruminansia yakm BK 6.8 % dan dalam bahan keringova terkandung 5.5 % PK.
3,14 % LK. 22,55 % 5K, 42,3 % Ligmin dan menpandung energi (GE)e 31935,00
kkal/Kyg BE. Sedangkan menurut Martadi, dikk (19807 bahwa batang pisang
mengandung BK 10 %, PK 3.9 %, 5K 24 %, LK 2 %, Abu 14 %, BETN 56.1 %
dan TDN 61 %.Kandungan #01 makanan dalam baban kering dan kulit buah
pisang hatu adalah protein Kasar 9,02 %5, lemak 13,46 %, serat kasar 14,13 %, aby

12,25 %, BETN 4912 % [Nurliawati, 1998).



Karena batang pisang  protein rendah dan tinggi kandungan ligninnya dan
Juga kuarena ketersediaan batang pisang lebih banyak dibandingkan kulit buah
pisang  batu, untuk  pemakainnya  secarn  optimal  dalam ransum  perlu
dikombinasikan antara batang dan kulit buah pisang batu sehingpa kandungan gizi
akan sama dengan kandungan gie rumput lapangan dan dapat melengkapi
kebutuhan zat makanan untuk ternak ruminansia,

Untuk menunjang pertumbuhan dari ternak rominansia atau fakior yang
menentukan pertumbuhan dan produeks) dart ternak it sangat ditentukan oleh
jumlah pakan yang dapat dicerna. Karena semakin banyak pakan yang dikonsumsi
semakin fingei dayva cerna oleh ternak. Sedangkan pada ternak rominansia proses
pencernaan makanan sangat ditentukan oleh banvak dan aktifitas dari mikroba
vang hidup 41 dalam lambung termak ruminansia, Terutama kecernaan dard isi sel
dan dinding sel dar apaman, dimana produk akhir dar kecernaan isi dan dinding
sel (NI, ADT, Selulosa dan Hemiselulosa) didalam lambung {(rumen dan
retikulum) adalah VEA yakni berupa Asam Asetatt. Asam Propionat dan Asam
Butirat dimana ketiga macam VEA lersebut merupakan sumber energl utama bagi
ternak ruminansiz. Menurut Tillman, dkk {1991), serat kasar didegradasi dalam
lambung  oleh  enzim  selulase dan  hemiselulose  vanp  dihasilkan  oleh
mikroorganisme menjadl selubiosa. kemudian selubiosa dibideolisis menjadi
olukosa dan glukosafosphate dan selanjutnyva difermentasi dan dibasilkan VFA
(terdirn dan Asam Asetat. Asam Propional, dan Asam Butirat) schagﬂt sumher

energl bagi termak ruminansia dan hasil sampingan berupa CO: dan gas metan,
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Berdasarkan uraian diatas, dilakukantab penelitian dengan judul "Pengaruh
Pemanfaatan Kulit dan Batang Pisang Batu (Musa Brachvarpa) sebagai
Pengganti Rumput Lapangan dalam Ransum  terhadap Kecernaan NDF,
ADF, Selulosa dan Hemiselulosa™.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Penelitian ini bertujuan umuk mengetahui pengaruh kombinasi batng dan
kulit buah pisang batu sebagai pengganti rumput lapangan dalam ransum
lerhadap kecernaan NDEF, ADF, selulosa dan hemiselulosa seeara fn-viteo.

&; Prctitian ini berpuna untuk mendapatkan kombinasi antars batang dan kulit
buah pisang batu yang bisa menpgantikan/sama pengaruhnva dengan
penggunaan rumput lapangan

C.  Perumusan Masalah

1. Apakah kulit dan batang pisang batu bisa dijadikan subsitusi pakan hijauan.

2. Berapakah tingkat perbandingan batang dan kulit buah pisang batn dengan
penggantian rumput lapangan vang dapal meningkatkan kecernaan NI,

ADF, selulosa dan hemiselulosa,

.  Hipotesis Penelitian

Peningkatan pemakaian batang dan kolit buah pisang  bata (M
hrachyarpa) G-100 % dalam ransum dapat memberikan  hasil yang sama dengan
rumput lapangan terhadap kecernaan MDD, ADF, selulosa dan hemiselulosa

rumpul lapangan secara fr-vitro
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Dari  hasil  penelitian - vang  dilakukan  dapal  disimpulkan  bahwa
peningkatan batang dan kulit buah pisang batu (Musa brachvarpa) dalam ransum
belum mampu menyamai kecernaan NDEF, ADF, Sclulesa dan Hemiseluloss
rumpul lapangan,
. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan adanya penelitian lehih lanjut
vakni:

I Perlu pengolahan bahan terlebib dabulu untuk meningkatkan kecermaan

2. Mencan berapa persen batang dan Kulil buah pisang baw Ao

brachyarpa) dapat menggantikan rumput lapangan dalam ransum
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